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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,468 +17.73 +0.27% 

Volume (Jutaan Lembar) 12,544   

Value (Rp Milliar) 10,150   

Year to Date (YTD)   +4.42% 

Quarter to Date (QTD)   +10.22% 

Month to date (MTD)   +5.22% 

PE   14.7 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 24,404.48 -301.87 -1.22% 

Nasdaq 7,020.36 -136.87 -1.91% 

S&P 500 2,632.90 -37.81 -1.42% 

Eropa    

FTSE 100 6,901.39 -69.2 -0.99% 

DAX 11,090.11 -46.09 -0.41% 

CAC 
4,847.53 -20.24 -0.42% 

Asia    

Nikkei  20,622.91 -96.42 -0.47% 

Hang Seng 27,005.45 -191.09 -0.70% 

Straits Times 3,192.71 -27.85 -0.86% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 164 9 5.20% 

HOME Consumer 142 2 1.39% 

MYRX Property 109 0 0.00% 

BUMI Mining 167 7 4.02% 

TRAM Infrastructure 189 10 5.03% 

 ASRI targetkan pendapatan hingga Rp 4,5 triliun di 2019.   PT Alam Sutera      

Realty Tbk (ASRI) menargetkan kenaikan kinerja pada tahun 2019. Perusahaan 

properti ini menargetkan pendapatan naik di kisaran Rp 4 triliun-Rp 4,5 triliun.  

Sementara untuk target laba bersih di 2019 masih tergantung dengan per 

gerakan rupiah. Target laba bersih tahun ini masih dihitung. Tapi diharapkan 

margin laba bersih ASRI di 2019 di kisaran 25%-30%. Adapun, pada 2018 lalu 

ASRI menargetkan pendapatan di kisaran Rp 3,5 triliun-Rp 4 triliun. Sedangkan 

laba bersih ditargetkan sekitar Rp 35% dari pendapatan. Alam Sutera, rencana 

nya bakal membidik segmen menengah atas. Sedangkan untuk Suvarna Sutera 

akan menyasar segmen kelas menengah. Untuk memuluskan ekspansi tersebut, 

ASRI menyiapkan belanja modal sebesar Rp 500 miliar-Rp 800 miliar. Dana ter 

sebut akan dipakai untuk pembelian tanah di wilayah Alam Sutera dan Pasar 

Kemis. di tahun 2018, pihaknya berhasil mencapai marketing sales sebesar Rp 

4,3 triliun atau melampaui target tahun lalu yang sebesar Rp 4 triliun.                

Untuk marketing sales 2019 ditargetkan naik menjadi Rp 5 triliun. Strategi untuk 

mencapainya adalah dengan melakukan inovasi produk baru. 

 Bangun smelter baru, DKFT tambah modal lewat rights issue. PT Central Omega 

Resources Tbk (DKFT) berencana menambah modal dengan menerbitkan saham 

baru melalui skema rights issue. DKFT menawarkan 9,30 miliar saham baru 

dengan nilai nominal sebesar Rp 100 per saham. Rencana penambahan modal 

ini terlebih dahulu akan dibahas pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

(RUPSLB) yang akan digelar pada 28 Februari 2019 mendatang. Apabila disetujui 

dalam RUPSLB tersebut barulah pihak Central Omega Resources melakukan 

Pernyataan Pendaftaran kepada OJK.Dengan adanya penambahan modal ini 

maka perusahaan akan segera dapat memulai rencana pembangunan smelter 

feronikel tahap II di Kabupaten Morowali Utara, Sulawesi Tengah . 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BDMN 9,000 650 7.78% Finance 

TLKM 4,000 30 0.74% Infrastructure 

BBRI 3,770 30 0.79% Finance 

BBCA 28,000 275 0.99% Finance 

BMRI 7,750 50 0.64% Finance 

Market Review 
IHSG,  Selasa 22 Januari 2019 ditutup menguat sebesar  17,73 poin atau 0,27%  ke  level 

6.468. Setelah bergerak diantara 6.416 - 6.468. Sebanyak 197 saham naik, 231 saham 

turun, dan 200 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 10,15 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 89 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  22 Januari 2019 

Keperkasaan Wall Street sepanjang empat sesi beruntun harus berakhir pada sesi 

Selasa, karena data yang lemah dari China dan perkiraan pertumbuhan global yang 

lebih rendah dari Dana Moneter Internasional memperbaharui kekhawatiran per   

lambatan ekonomi global. Dow Jones Industrial Average ditutup turun 1,22 persen 

atau 301,87 poin menjadi 24.404,48,  Sementara itu, indeks berbasis luasS&P 500  

menyusut 1,42 persen atau 37,81 poin menjadi 2.632,90, sedangkan Nasdaq         

Composite Index anjlok 136,87 poin atau sekitar 1,91 persen menjadi 7.020,36.  

Bursa ekuitas Eropa berakhir di wilayah negatif pada perdagangan Selasa (22/01) di 

tengah kekhawatiran tentang perlambatan pertumbuhan ekonomi global. Di Inggris, 

indeks FTSE 100 menyusut 69,20 poin atau 0,99 persen menjadi 6.901,39, DAX         

Jerman berkurang 0,41 persen atau 46,09 poin menjadi 11.090,11, dan CAC 40     

Prancis turun 0,42 persen (20,25 poin) menjadi 4.847,53.  

Market saham Asia tumbang pada akhir perdagangan hari Selasa (22/1). Hal ini terjadi 

di tengah pesimisme terhadap pertumbuhan ekonomi global mendorong para        

investor menjauh dari aset berisiko. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,47% ke level 

20.622 . Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,70% ke posisi 27.005. Indeks Straits Times 

(Singapura) -0,86% ke level 3.192.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) parkir di zona hijau pada akhir perdagangan 

hari Selasa (22/1) setelah fluktuatif di sepanjang sesi. IHSG melaju +0,27 persen (+17 

poin) ke level 6.468. Indeks LQ45 +0,2% ke level 1.031 poin. IDX30 +0.12% ke level 

567 poin. Indeks JII +0,13% ke level 724. Indeks Kompas100 +0,37% ke level 1.332. 

Indeks Sri Kehati +0,10% ke posisi 401. Indeks Sinfra18 -0,00% ke level 335. Sektor 

industri dasar dan konsumer menjadi penopang utama laju IHSG . Kedua sektor      

tersebut menguat masing-masing +1,42 persen dan +0,74 persen. Nilai tukar rupiah      

menguat +0,06 persen ke level Rp14.215  



 

IHSG menguat 17 point membentuk candle dengan body naik dan shadow di bawah indikasi kekuatan naik. IHSG berpeluang konsolidasi 

melemah dengan support di level 6409 sampai 6385 dan resistance di level 6472 sampai 6500. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BSDE  1,400 Buy 1,330 - 1,430  1,300  

ERAA  2.410 Buy 2,220 - 2,430  2,170  

HMSP  3,770 Buy 3,710 - 3,840  3,630  

SSIA  490 Buy 466 - 490  457  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BSDE 

BSDE.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,330 sampai 1,430. Area cut loss bila turun di bawah level 1,300 dan target penguatan ke 

level 1,450 sampai 1,480 . 

ERAA 

ERAA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 2,220 sampai 2,430. Area cut loss bila turun di bawah level 2,170 dan target penguatan ke 

level 2,530 sampai 2,580 . 
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Teknikal View dari Trading Idea 

HMSP 

HMSP.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,710 sampai 3,840. Area cut loss bila turun di bawah level 3,630 dan target penguatan ke 

level 3,920 sampai 4,000. 

SSIA 

SSIA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 466 sampai 490. Area cut loss bila turun di bawah level 457 dan target penguatan ke level 

510 sampai 519. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Des.2018 

01-Jan-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Des.2018 

07-Jan-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Des.2018 

08-Jan-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Des.2018 

09-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

11-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Nop.2018 

14-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

14-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) (YoY) 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  (YoY) 

17-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

17-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

31-Jan-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Des.2018 

31-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jan.2018 


